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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menguji dan menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan 

intelektual terhadap kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten 

Bombana (2) Menguji dan menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai Dinas 

Perumahan Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Bombana (3) Menguji dan menjelaskan pengaruh 

kecerdasan intelektual terhadap kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman Dan Pertanahan 

Kabupaten Bombana.Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten 

Bombana berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif dan analisis regresi linier 

berganda. Hasil dari penelitian ini adalah: Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual berpengaruh positif 

signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Permukiman 

Dan Pertanahan Kabupaten Bombana. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kinerja 

 

Pendahuluan 

 Pada era dewasa ini memiliki sumber daya manusia yang unggul akan berpengaruh pada 

cara perusahaan membuat sebuah kebijakan yang tepat agar dapat bersaing dengan organisasi 

lain yang semakin kompetitif. Sebuah kebijakan yang telah dibentuk akan membantu dalam 

pengambilan keputusan disemua aspek yang ada dalam perusahaan. Aspek-aspek yang perlu 

diperhatikan oleh organisasi dalam membuat sebuah kebijakan manajamen adalah kinerja 

sumber daya manusianya yang dapat dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan 

produktivitas kinerja sumber daya manusianya tersebut, sehingga nantinya akan berdampak 

kepada kemampuan dalam bersaing dengan organisasi lain dan mampu mempertahankan 

kekokohan. Memperhatikan tingkat kinerja pegawai sangat diperlukan terutama dalam proses 

pencapaian tujuan sebuah organisasi. 

 Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana adalah salah satu 

instansi yang melaksanakan kewenangan desentralisasi dan dekonsentrasi di bidang 

Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan sesuai dengan kebijaksanaan yang 

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang- undangan, yang terletak pada Kab Bombana, 

Sulawesi Tenggara. 

 Sesuai hasil wawancara di lakukan didapatkan informasi bahwa kinerja pada instansi 

tersebut, berada pada posisi perlu ditingkatkan bila ditinjau dari hasil kerja, kompetensi, 

komitmen terhadap nilai instansi, tugas tambahan serta kejadian kritis. 

 Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali, memahami, 

dan mengelola emosi sendiri serta emosi orang lain. Dalam konteks kinerja, kecerdasan 

emosional pegawai menjadi kunci dalam menciptakan hubungan yang positif. Pegawai yang 

memiliki kecerdasan emosional yang baik akan mampu memahami perasaan, menghadapi 

tantangan dengan bijaksana, dan menjaga komunikasi yang efektif. Hal ini dapat membantu 
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menciptakan lingkungan ruang lingkup yang aman, positif, dan inklusif, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

 Kedua, peningkatan kinerja dapat dilihat dari kecerdasan intelektual yang dimana, 

seseorang yang memiliki intelektual yang baik dapat melakukan berbagai aktivitas berfikir 

memecahkan masalah dan mampu menyimpulkan dan mengelolah informasi menjadi nyata, 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktivitas berfikir memecahkan masalah dan mampu menyimpulkan dan 

mengolah informasi menjadi nyata. Kecerdasan inilah yang sangat diperlukan untuk seorang 

pegawai agar dapat menjalankan tujuan dengan baik dan mampu meningkatkan kinerja. 

 Kecerdasan emosional dan Kecerdasan intelektual sebagai faktor yang mempengaruhi 

kinerja Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. Berdasarkan 

data dari penelitian kinerja pegawai berada pada kondisi yang masih sangat perlu ditingkatkan, 

terdapat beberapa pegawai biasa yang masih sangat rendah kinerjanya. Menurut penilaian 

penulis, hal ini berhubungan erat dengan faktor kecerdasan emosional dan kecerdasan 

intelektual seorang pegawai. Dengan kecerdasan emosional dan intelektual yang matang dapat 

membuat seseorang juga matang dalam bertingkah laku. Tidak mudah terpancing kondisi yang 

bersifat negatif. Sehingga kinerja pegawai yang terjadi pada Dinas Perumahan Kawasan 

Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana  selalu merasa terdorong untuk melakukan yang 

terbaik demi kepuasan instansi. 

 Peningkatkan kinerja organisasi perlu peran aktif untuk memberikan dorongan atau 

motivasi dengan cara memberikan pemenuhan kebutuhan baik fisik maupun psikologis pada 

batas-batas kelayakan. Terdapat beberapa instansi yang ada di Sulawesi Tenggara, salah 

satunya adalah Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. Alasan 

peneliti memilih Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana 

sebagai objek penelitian adalah karena peneliti merasakan dampak yang sangat luar biasa dari 

penelitian. Dampak yang sangat peneliti rasakan yaitu kecerdasan emosional juga kecerdasan 

intelektual terhadap kinerja. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh peran pegawai dalam meningkatkan kinerja. maka 

seorang pegawai harus benar-benar berkualitas agar dapat berjalan dengan baik sehingga 

produktivitas dan tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien. Peran pegawai 

dalam meningkatkan kinerja sangat diharapkan terarah dan professional, sehingga lebih mudah 

dalam mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

Dalam hal ini selaku pegawai harus dapat mendorong kinerja dengan memberikan dorongan, 

mengarahkan, dan memotivasi untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, Dinas 

Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. Berdasarkan ulasan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perumahan Kawasan 

Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana.. 

 
Metode Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Intelektual terhadap 

kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. 

Menurut Sugiyono (2008), penelitian kuantitatif dalam melihat pengaruh atau hubungan 

variable terhadap objek yang diteliti lebih bersifat sebab akibat (kausal), sehingga dalam 

penelitiannya terdapat variabel independen dan variabel dependen 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantatif yaitu menggunakan data berupa angka 

yang diolah untuk menjawab permasalahan penelitian. Data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah adalah data primer. Data primer diperoleh dengan menggunakan metode 

survey terhadap pegawai. Data primer digunakan sebagai data untuk menjawab rumusan 



 

 

 
 
 

  403 

3025-1192 

(2023), 1 (2): 401–407 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

masalah penelitian. Time horizon atau dimensi waktu pengumpulan data primer adalah dengan 

cross sectional yakni pengambilan data pada satu rentang waktu yang bersamaan pada waktu 

tertentu dan hanya dilakukan sekali.. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

 Hasil uji validitas menunjukkan mayoritas indikator yang menyusun masing-masing 

variabel memiliki R hitung > R tabel (0,304), yang artinya secara keseluruhan item pertanyaan 

telah valid dan dapat digunakan untuk tahapan analisis selanjutnya 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 1 Uji Reliabilitas 

Variabel Croan-

bach’s Alpha 

Standar Kesimpul

an 

Kecerdasan Emosional 0.891 0,60 Reliabel 

Kecerdasan Intelektual 0.654 0,60 Reliabel 

Kinerja 0.632 0,60 Reliabel 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasanya dari ketiga variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini, secara keseluruhan memiliki nilai Cronbach Alpha variabel > nilai standar (0,6) 

yang artinya variabel telah memiliki nilai reliabilitastinggi dan dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut karakteristik. 

 

Uji Asulmsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2023) 

 Pada Gambar 1 terlihat bahwa residual data berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan 

oleh distribusi data yang berbentuk lonceng dan tidak melenceng ke kiri atau kanan. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 

  404 

3025-1192 

(2023), 1 (2): 401–407 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Primer diolah (2023). 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 

:  

y = a+b1×1 + b2×2. 

Y = 31.681 + 0,064 + 0,644 

 

1. Koefisien Kecerdasan Emosional bernilai 0,064 memiliki arti bahwa setiap 

kenaikan Kecerdasan Emosional sebesar 1 poin, maka nilai Kinerja akan bertambah 

0,064 poin, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan. 

2. Koefisien Motivasi kerja bernilai 0,644 memiliki arti bahwa setiap kenaikan 

Motivasi kerja sebesar 1 poin, maka nilai Kinerja akan bertambah 0,644 poin, 

dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan. 

 

ULji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Primer diolah (2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

 

 
Model 

 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.681 5.859  5.470 .000 

Kecerdasan 

emosional 

.064 .079 .121 .810 .423 

Kecerdasan 
Intelektual 

.644 .185 .522 3.486 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,587a ,344 ,309 3,60848 
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2. ULji Signifikansi Simulltan (ULji F) 
 

Tabel 4 Hasil Uji F (Simultan) 

 
      Sumber: Data Primer diolah (2023). 

Berdasarkan tabel 4 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa nilai F hitung 28,446 dan Sig-

hitung sebesar 0,000.Jika nilai Sig-hitung <alpha (5%) Maka hipotesis diterima hal ini 

menunjukan bahwa adanya pengaruh kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan intelektual 

(X2) secara bersama-sama atau simultan terhadap kinerja (Y) pada pegawai Dinas Perumahan 

Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. 

3. Pelnguljian Selcara Parsial (ULji t) 

Tabel 5 Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data Primer diolah (2023). 

 

a. Berdasarkan hasil analisis uji parsial pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 

pegawai di peroleh koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,810 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan 

Pertanahan Kab Bombana. Dengan demikian hipotesis ke-dua diterima. 

b. Berdasarkan hasil analisis uji parsial pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja 

pegawai di peroleh koefisien regresi bertanda positif sebesar 3.486 dan nilai signifikan 

0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan 

Pertanahan Kab Bombana. Dengan demikian hipotesis ke-tiga diterima. 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 253,192 2 126,596 9,722 ,000b 

Residual 481,783 37 13,021   

Total 734,975 39    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.681 5.859  5.407 .000 

kecerdasan 

emosional 

.064 .079 .121 .810 .423 

kecerdasan 

intelektual 

.644 .185 .522 3.486 ,001 

a. Dependent Variable: kinerja 
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Kesimpulan 

1. Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan 

Pertanahan Kab Bombana. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa kecerdasan 

emosional dan didukung kecerdasan intelektual yang juga baik dapat meningkatkan 

kinerja pegawai Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. 

2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja pegawai 

Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. Berdasarkan hal 

tersebut menunjukan bahwa dimana semakin tinggi kecerdasan emosional seorang maka 

semakin baik pula seorang memahami pegawai, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. 

3. Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Kab Bombana. Berdasarkan 

hal tersebut menunjukan bahwa memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi dapat 

dengan mudah mempengaruhi pegawai agar dapat bekerja dengan baik dan benar 

sehingga dapat meningkatkan kualitas perusahaan. 
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